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BABR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dahulu sistem tulisan Kanji diperkenalkan ke Jepancg
dari Cina melalui jasirah Korea. Menjelang pertenéahan
terakhir abad ke-5, beberapa orang bangsawan yang tinggal
di ibu kota Jepang dan juca di daerah-daerah setempat,
telah belajar bagaimana membaca dan menulis. Kemudian
catatan tertulis dibuat dalam huruf-huruf Cina (kanji)
dengan gaya Jepang menggunakan bentuk kuno dari suku
katakana (Man' yo kanea) atau huruf Cina yvang
disederhanakan.

Pada awal abad ke-8, Nihonshoki suatu catatan
Sejarah Jepang, disusun dengan menggunakan huruf Cina,
isinya meliputi catatan caris besar yang diwariskan oleh
kaum terkemuka dari Zaman itu. Antologi syair Man'yoshu

dan catatan Kojiki Jjuga disusun dalam abad yang sama.

'Manusia dan Kebudayaan Jepang, Eiichiro Ishida,hlm.47.
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Yang pertama ditulis dengan Man'yo kana dan yang terakhir
dengan gabungan kalimac Cina serta Jepang yang
menggunakan huruf Cina. Tidak hanya bahasa kuno dan
tulisan Cina, tetapi Jjuga teknologi diperkenalkan ke
Jepang melalui Korea, termasuk pertanian padi basah,
alat- alat pembuat keramik, dan logam sekitar abad ke- 2
atau ke- 3 sebelum masehi.?

Kemudianf banyEk S\sreCeramplildany. tingkat™ tinggi dan
seni diperkenalkan serta dikembangkan c¢leh siswa dan
pengrajin-pengrajin yang datang dari Korea atau Cina dan
menetap di JepangaSiiEmiah  ahdk \bag@Eswien, vang [nendapat
pendidikan di Jepang dan para pemuda yang memasuki biara
Budha bertagibah _bepgan demikian, megnjellang Yakhir abad

ke-6, masyanakat® Jepang™wang bermukim\di ujungfTimur dari

daerah  kebudayaan Cina, telah ~Maily, kef tingkat ¥
peradaBan® .

Sekolah umum yang ©pertama, ¥Eng wenizu sSistem
pendidikan um um g Cina {(Dinasti Rare] , kabarnya

didirikan pada abad ke-7. Usaha pertama untuk menyusun

suatu sistem pendidikan yang menjangkau seluruh Dbangsa

? Manusia dan Kebudayaan Jepang, Eiichiro Ishida,hlm.47.
} Pengalaman Jepang “ sejarah singkat Jepang “,W.G. Beasley, hlm.57.




diadakan pada awal abad ke-8, sebagal bagian dari program
pembaharuan poiitik yang luas vyang dinainakan Reformasi
Taika (645). Kemudian, suatu "hukum Belajar" (Gakurei)
diberlakukan, menghasilkan berdirinya sebuah Daigaku
(Akademi Tinggl) dan Kokugaku (akademi Lokal).’Lembaga-
lembaga Pendidikan ini didirikan dengan tujuan memamerkan
kekuasaan negara yang dipusatkan di bawah Kalsar, vyang
menyerap kebudayaan Cina,dan melatih pejabat pemerintzh
dan daerah.

Pada waktu yang sama, suatu jalan dibilarkan terbuka
bagi pengangkatan pejabat yang telah belajar di lembaga-
lembaga swasta dan bagli crang yang belajar sendiri tanpa
melalui proses pend:dikan.

Pada pertenga®an abed ke-8, 1stana menyumbangkan
sebidang tanah kepada Daigaku sebagal bantuan pertclongan
uang. Pada saat itu, Universitas, terletak di ibu kota
kekaisaran. Sebaliknya, Kukogaku didirikan di setiap ibu
kota propinsi dan memegang peranan penting dalam
pendidikan setempat, Kebanyakan siswa berasal dari

keluarga setempat yang berkuasa, tetapi penerimaan Jjuga

¢ Internasional Society for Education Informasi, Inc,1986, Jilid I,
hlm.10.




diberikan bagi putra-putra keluarga dari tingkat atas
sampai bawah®.

Sebagai tambahan, di ibu kota kekaisaran terdapat
onmyo ryco (sekolah yang mengajarkan semacam kosmologi
yang didasarkan pada almanak dan perbintangan), ten'yaku
ryoo (untuk pencetahuan pengetahuan pengajaran dan
keterampilan dalam seni penyembuhan dan kedokteran),
gagaku ryoo {pengajaran musik yang dipindahkan dari Cina)
dan sebegenye.

Pada zaman ini meruvakan ketika kebudayaan Jepang,
menyerap kebudayaan Cina berkembang pesat. Sistem ini
berhasil gemilang untux sementara setelah ibu kota
kekaisaran dipindahkan dari Nara Xxe Kyoto, tetapl mulaj

mengalami kemunduran dalam abad ke L

DN L | Aliran Budha dan Pendidikan

Setiap ajaran dari aliran Budha Kamakura
mempunyai hubungan dengan rakyat biasa, dan  jumlah

penganutnya semakin bertambah. Khususnya, ajaran =zen,

2 IbA@ hilsm.21.
fIpid,hlm.12
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yang mengikutsertakan pengajaran konfusius menyediakan
sarana di kuil-kuil. Kelima kuil besar Kyoto dan kelima
kuil Kamakura menjadi pusat-pusat beladjar.

Sasudah abad ke-15, di kuil-kuil Budha
tersebut, yang  mempunyai hubungan tertentu  dengan
bangsawan fecdal setempat dari keluarga berkuasa, putra-
putra orang semacam itu ditempatkan dalam pemeliharaan
kuil, di mana mereka mendapatkan pendidikan vyang
beraliran konfusius.

Hal ini dinamakan tera-iri {memasuki sebuah
kuil) dan merupakan kebiasaan yanhg umum pada saat 1itu.
Jadi rahib-rahib Budha tidak hanya melatih pengikutnya
sendiri tetapi Jjuga mengajarkan kepada orang-crahg luar
pagaimana membaca dan menulis. Secara bertahap, kebiasaan
ini meluas di antara kaum pedagang yang berpengaruh.
Kebiasaan tera-iri berbeda daripada kebiasaan menghadiri
sebuah terakoya yang kemudian berkembang pada zamanl Edo
(1603-1868).’

Permintaan akan pendidikan yang semakin
meningkat éaling berpengaruh dengan kebudayaan rakyat

yang berkembang. Kesusastraan seperti otogizoshi

"Ibid, hlm.12




(kumpulan cerita rakyat) dan pertunjukan kyogen (drama
komik) amat populer bagl rakyat. Tipe kebudayaan baru ini
berkembang di antara kelas tinggi sampai rendah, yang
minat membaca dan menulisnya makin lama makin terangsang

dan bertambah.

5 R Y Terakoya di Zaman Edo

Sekolah kuil zaman Edo, dimane anak-anak orang
awam juga diberi pelajaran. Sesudah abad ke-18, terakoya
semacam itu berkembang menjadi lembaga untuk mengajar
tidak saja anak-anak orang kota dan ‘petani, tetapi juga
anak kecil/ para'-prajurit yang tidak-.cukup ‘umux untuk
mengikuti sekolah-sekolah kelompok. Pendidikan dimulai
dengan belajar menulis.

Di beberapa sekolah, etika diajarkan kepada
anak-anak perempuan oleh istri guru, dan ada sekolah bagi
anak perempuan.

Isi pendidikan meliputi belajar Dbagaimana
menuliskan .huruf suku kata (kana) dan huruf kaniji,
komentar atas oramonc dan buku pegangan lain, serta

disiplin dan kuliah tentang moral,




Pendidikan moral berdasarkan aliran konfusius,
seadangkan ajaran Budha Cina dimasuxan dalam  puicu

pegangan.

1.2.3 Restorasi Meiji dan Modernisasi Pendidikan

SisEem pendidikan sekolah moderr Jepang
berkembang amat pesat selama zaman Meiji (1868-1912).
Berhubung tidak sanggup mengatasi kondisi pemerintahan
yang sulit dan adanya tekanan-tekanan dari pihak luar,
akhirnya shogunat Tokugawa menyerahkan kedaulatannya

kepada kaisar.

Suatu pemerintahan baru dibentuk pada tahun
1868 (Restorasil N\Meijils.dengan ~kaigarp’ “sebaggai kepala
pemerintah. Walaupun terjadi berbagai perang sipil,
keluarga Tokugawa terhindar dari kehancuran, dan shogunat
yang dulu menjadi satu dengan bangsawan feodal dari
daerah Shizuoka. Sesudah Restorasi, disepakati bahwa
untuk sementara semua bangsawan feodal harus memerintah

daerah mereka sendiri.®

® Ibid,hlm.22.




Selama poriode ini, lebih banyak sekolah
kelompok didirikan dan yang sudah ada diperluas. Numazu
Hei Gakko ({(sekolah militer Numazu) vyang didirikan oleh
keluarga Tokugawa, merupakan sebuah sekc¢lah militer. Ilmu
pengetahuan Barat modern dan satu &stau dua bahasa Eropa
diajarkan. Jumlah terakoya juga bertambah selama waktu
ini, dan lembaga pendidikan swasta kecil yang mengajarkan
aliran konfusius atau 1ilmu pengetahuan Eropa dan bahasa
menjadi banyak sekali jumlahnya di Tokyo.

Universitas Jepang modern vang pertama
(daigaku) didirikan oleh pemerintah pada tahun 1887 dan
disebut universitas Tokyo.9

Universitas Tokyo ini merupakan hasil gabungan
dari Shoheiko, lembaga pendidikan tertihggi darl
Shoheiko, lembaga penaidikan tertinggl dari shogunat,
dengan Kaiseisho (sekolah Ilmu Pengetahuan Eropa} dan
Igakusho {sekolah Kedokteran), kedua-duanya juga
didirikan oleh pemerintah Tokugawa dengan tujuan

mempelajari Ilmu Pengetahuan Barat.

Ibid,him.23.
¥1phid,hlm.23.




Pacta tahun 1872, pemerintah Meiji vyang baru
menyusun dan mengumumkan suatu rencana sistem sekolah
modern dengan lingkup nasional,yang disebut “Pencanangan
Sistem Sekolah". Kerangka dasar mengikuti pola sistem
sekolah Perancis, tetapi unsur-unsur sistem beberapa
negara lain juga digunakan.!!

Sistem sekolah Yini_merupakan hiasil gagasan daril
pemerintah bahwa pendidikan' merupakan unsur pckok dalam
pembentukan kesadaran vyang akan memungkinkan Jepang
menjadi suatu bangsa merdeka yang kaya dan berkuasa, dan
pendidikan dapat mempermudah penyerapan pengetahuan

teknik modern sebagai suatu sarana untuk mencapai tujuan

tersebut,
1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar Dbelakang vyang telah diuraikan

diatas, dalam pembahasan mengenai perkembangan pendidikan

ilmu Sains dan teknoleogi, maka penulis mencoba meneliti

"ok, hilm. 24,




sejauh mana dampak pendidikan Jepang dalam hubungannya

dengan modernisasi.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
mencarili jawaban-, dari®™_pembab@san Jddiatas, sehingga
dabat mengetahui dan memahami bagaimana  hasrat
belajar dalam kehidupan masyarakat Jepang untuk
meningkatkan pendidikannya dalam rangka mendukung

modernisasi Jepang tahun 1868.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup-. dapat _dimengerti-—seb:gal batasan,
dengan maksud supaya topik vang dibicarakan tidak
menyimpang dan dapat mencapal sasaran. Maka penulis
membatasinya sesual dengan permasalahan yaitu mengenai
pagaimana hasrat Dbelajar dalam kehidupan masyarakat

Jepang.
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1.5 Metode Peniitlisan

Metode penulisan vyang digunakan dalam penulisan

skripsi

ini adalah penelitian kepustakaan, dengan

deskriptif analisa. Data-data diperoleh dari berbagal

buku dan referensi yang berkaitan dengan penulisan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan skripsi ini terbagi dalam empat bab

vang meliputi sebagai berikut

Bab I

Bag FI

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
pelakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup,

metode penelitian dan sistematika penulisan,

Membahas sistem pendidikan di Jepang pada awal
masuknya modernisasi,yang terbagi atas tiga
sub-bab yaitu perdasarkan latar belakang

kondisi sosial masyarakat, lahirnya bangsa baru




Balh ILJ

Bab IV

Bab V

dengan pendidikan sains dan teknologi serta

perkembangan pendidikan sains.

Membahas peranan pendidikan dalam mendukung
modernisasi Jepang tahun 1868, yang diawali
oleh hasrat ~keturunan samurai untuk belajar,
karierisme dan pendidikan, serta peranan orang

tua dalam pendidikan di sekoleah.

Merupakan analisa penulls yang membahas
beberapa pertanyaan yang muncul ketika membahas
peranan pendidikan dalam rangka mendukung

modernisasi Jepang tahun 1868,

Merupakan kesimpulan dari gambaran yang :telah

dibahas dan diuraikan pada bab sebelumnya.



